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xABSTRAK
Nama Penyusun : FENDY
Nim : 404000108021
Judul Skiripsi               : Upaya Dinas Pendidikan Kota Makassar Untuk
Meningkatkan Minat Baca Siswa Di Sekolah
Menengah Atas Negeri 12 Makassar
Skripsi ini dengan beberapa tugas pokok yang di lakukan Dinas
Pendidikan Kota Makassar untuk meningkatkan minat baca siswa di Sekolah
Menengah Atas Negeri 12 Makassar yang pada akhirnya dapat memotivasi siwa
untuk berkunjung ke perpustakaan sehingga berdampak pada peningkatan minat
baca siswa.
Tugas pokok yang di lakukan oleh Dinas Pendidikan Kota Makassar
adalah untuk mengembangkan dan meningkatkan minat baca setiap siswa dan
masyarakat, bentuk-bentuk kegiatan yang di lakukan Dinas Pendidikan ke
Perpustakaan yaitu mensubsidi buku-buku pelajaran yang dimana buku-buku itu
dapat menjadi acuan bagi siswa dan guru-guru disekolah dalam kegiatan proses
belajar mengajar.
Untuk meningkatkan minat baca para siswa, Pihak Dinas Pendidikan Kota
Makassar selalu berupaya mensubsuidikan buku-buku bacaan yang dapat




)ََﻖﻠَﺧ يِﺬﱢﻟا َﻚﱢﺑَر ِﻢْﺳِﺎﺑ ْأَﺮْﻗا1)ٍَﻖﻠَﻋ ْﻦِﻣ ََنﺎﺴْﻧِﻹا ََﻖﻠَﺧ (2)ُمَﺮَْﻛﻷا َﻚﱡﺑَرَو ْأَﺮْﻗا (3)َِﻢَﻠﻘﻟِﺎﺑ َﻢﱠﻠَﻋ يِﺬﱠﻟا (4 َﻢﱠﻠَﻋ (
)َْﻢﻠَْﻌﯾ َْﻢﻟ َﺎﻣ ََنﺎﺴْﻧِﻹا5(
Artinya : Bacalah dengan menyebut nama tuhan mu yangmenciptakan, dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan tuhan mulah
yang pemurah, yang mengajar manusia tanpa perantara kalam, dia telah
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak dia ketahuinya. (surah iqra
ayat( 1-5).
Perpustakaan merupakan salah satu perangkat pendukung penyelenggaraan
pendidikan yang ikut serta mengembang misi mencerdaskan kehidupan bangsa.
Untuk itu keberadaan perpustakaan sekolah di semua jenjang pendidikan sangat di
perlukan untuk mendukung proses belajar mengajar dan sebagai salah satu sarana
yang dapat mencerdaskan anak didik sebagai wadah untuk menemukan informasi
sekaligus sebagai bahan acuan siswa dalam meningkatkan wawasan berfikir.
Sebagaimana dikehendaki dalam pengertian Perpustakaan menurut
Keputusan Presiden RI Nomor 11 Tahun 1989, bahwa : “adalah merupakan salah
satu sarana pelestari bahan pustaka sebagai sumber hasil budaya dan mempunyai
fungsi sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang pelaksana
pembangunan nasional”.
2Dengan sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang berbentuk pustaka
itu, siswa dan masyarakat  yang gemar membaca akan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan tentang sekitarnya, maka Perpustakaan memperoleh
fungsi sebagai sarana komunikasi untuk pendidikan di sekolah.
Sekolah juga mempunyai peran sangat penting untuk membudayakan
minat baca siswa, melalui cara menerbitkan daftar buku untuk  buku anak,
mengadakan lomba minat baca, memilih siswa teladan, membaca buku terbanyak,
menjalin kerja sama antar perpustakaan sekolah dalam promosi membaca,
memberi tugas membaca setiap minggu dan melaporkan hasil bacaannya.
Menciptakan  permainan-permainan yang mempromosikan minat baca,
menceritakan orang-orang sukses sebagai hasil bacaan, menugaskan siswa untuk
menyusun abstrak atau sinopsis dari buku-buku yang di baca dan menerbitkan
majalah dinding. 1
Misi utama Perpustakaan adalah menyediakan layanan dan pemberdayaan
koleksi bahan pustaka. Terlaksanya misi tersebut amat bergantung pada kondisi
berkembangnya minat dan kebiasaan membaca, tetapi sebaliknya minat dan
kebiasaan membaca juga hanya dapat berkembang manakala tersedianya fasilitas
bahan bacaan yang memadai, sesuai, cukup, menarik, untuk di baca dan mudah di
peroleh bagi calon pembacanya. 2
Dalam undang-undang No 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan
nasional dinyatakan bahwa sekolah harus menyediakan sumber belajar. Di antara
1 http :// www. Pendidikan. Diy. Go. Id /? View = v. Artikel dan id : 8, hari selasa,
tanggal 22 juni 2012, Jam 10.00
2Drs. Supriyanto, M. Si, Aksentuasi Perpustakaan dan pustakawan (Jakarta, Ikatan
Pustakawan Indonesia Pengurus Daerah DKI Jakarta) 2006, hal. 4
3sekian banyak sumber belajar yang ada di sekolah, Perpustakaan menempati titik
sentral, keberadaannya merupakan jantung pembelajaran. Hal ini menunjukan
bahwa sekolah berkewajiban menyediakan perpustakaan yang layak dan mampu
memenuhi kebutuhan belajar seluruh akademik di sekolah.3
Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 juga mengariskan bahwa pendidikan
adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah.
Tanggung jawab pemerintah dalam pendidikan adalah sekolah dan pendidikan
lainnya, yang pelaksanaan programnya mengacu kepada kebijksanaan pemerintah.
Semestinya ketiga lembaga sosial, yaitu keluarga, masyarakat luas, dan sekolah,
mempunyai peranan dan tanggung jawab yang sama. Namun, dalam praktek
pendidikan di lingkungan keluarga masih demikian heterogen dan sukar di
pengaruhi, sedangkan masyarakat luas belum merupakan lingkungan yang
menunjang terbinanya kebiasaan membaca. 4
Perpustakaan yang memadai akan dapat menunjang kurikulum dan
menumbuhkan suasana belajar di kelas sehingga dapat di harapkan akan
mempertinggi hasil pendidikan, sebab perpustakaan adalah alat dalam Pendidikan
yang menyediakan sumber informasi yang di butuhkan.
Perlu kita sadari bahwa peran Perpustakaan tidak hanya sebagai pusat
informasi dan sebagai sarana untuk menjalin dan mengembangkan antara
komunikasi antara sesama pemakai, sebagai lembaga untuk mengembangkan
minat baca, kegemaran membaca, kebiasaan membaca, budaya baca, dan sebagai
sumber sarana informasi pendidikan, tetapi juga sebagai tempat penelitian,
rekreasi, dan juga merupakan tempat pelestarian khasanah budaya bangsa.5
3M . Y . A . Massajiya, perpustakaan sekolah sebagai sarana pendidikan dalam
meningkatkan pesertaDidik ( Artikel Dalam Jurnal Jaringan UPT Perpustakaan IKIP Ujung
Pandang, 1997, h. 1
4Dr. Ir. E. Koswara, M. Sc. Dinamika informasi dalam era  global, Bandung, PT Remaja
Rosdakarya. 1998, hlm 351
5 Sulistiyo Basuki, pengantar ilmu perpustakaan sekolah ( Jakarta : Perpustakaan
Nasional RI, 1998 ), h1.
4Perpustakaan sangat membantu sekali dalam proses belajar mengajar,
sebab perpustakaan adalah salah satu sarana Pendidikan bagi siswa umumnya
karena dengan fasilitas ini akan jauh lebih mudah mendapatkan berbagai
informasi yang di butuhkan. Adapun pengertian dari Perpustakaan sekolah
menurut Sulistiyo Basuki adalah Perpustakaan  yang tergabung dalam sebuah
sekolah, di kelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan. Dengan tujuan
utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan
pendidikan pada umumnya.6
Perpustakaan sekolah merupakan unsur yang sangat penting dalam
pembangunan intelektual siswa, dalam memajukan kecintaan belajar serta
menanamkan sikap kepentingan memanfaatkan maupun menilai informasi
sepanjang hidupnya. Perpustakaan sekolah berperan sebagai media yang dapat
mengembangkan perkembangan belajar siswa secara sehat. Oleh karena itu
pemanfaatan perpustakaan merupakan tanggung jawab semua peserta didik (guru
dan siswa) serta pihak-pihak yang terkait dalam memajukan proses pembelajaran.7
Perpustakaan sekolah juga merupakan bagian integral lembaga pendidikan
menyajikan berbagai jenis bahan pustaka untuk menunjang proses belajar
mengajar di sekolah dan secara aktif menjadi sumber informasi, sumber belajar
dan tempat menemukan mengolah dan mengumpulkan sendiri melalui bacaan
yang tersedia di perpustakaan.
Mengingat pentingnya minat baca dan kebiasaan membaca maka perlu di
ketahui lebih lanjut seberapa jauh perkembangan minat minat dan kebiasaan siswa
6. Sulistiyo basuki, pengantar ilmu perpustakaan sekolah, ( Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama, 1991 ) h. 50
7. J N. B. Tairan, Buku Perpustakaan dan Pendidikan. “ Majalah” IPI 12  (1990).h. 14.
5untuk meningkatkan kualitas siswa atau masyarakat termaksud upaya-upaya dinas
Pendidikan Kota Makassar dalam meningkatkan minat baca serta faktor-faktor
yang mempengaruhi tentang peningkatan minat baca.
Minat baca harus di bina mulai dalam lingkungan keluarga karena
mengembangkan minat dan kebiasaan membaca pada anak-anak adalah kegiatan
yang dapat di lakukan oleh orang tua di rumah bagi anak-anak, terutama sejak
anak-anak itu sudah dapat berbahasa dengan ujaran satu kata, dan apabila
perkembangan mereka normal.
Membaca sesungguhnya merupakan salah satu kunci sukses pendidikan di
sekolah. Orang yang banyak membaca biasanya memiliki pengetahuan yang
banyak.
Kebiasaan membaca juga merupakan pangkal kecerdasan bagi setiap
siswa, hanya dapat berlangsung  lancar jika di ikuti dengan usaha pembinaan
bahan-bahan bacaan yang bermutu secara teratur dan berlanjut.
Untuk meningkatkan minat dan kegemaran membaca terutama di kalangan
siswa maka efektifitas pengelolaan Perpustakaan sangat di perlukan, di samping
itu partisipasi Dinas pendidikan kota makassar dan peran guru-guru tidak dapat di
abaikan karena sangat menunjang terutama bimbingan mereka terhadap pemilihan
bahan bacaan yang cocok dan tepat.
Kurangnya perhatian terhadap Perpustakaan baik itu koleksi atau bahan-
bahan bacaan itu sendiri, kemudiaan pemahaman tentang pengelolaan
Perpustakaan itu masih kurang dimana hal itu bisa berimbas kepada kurangnya
minat baca siswa untuk membaca di perpustakaan sekolah.
6Maka dari  itu peran dari Dinas Pendidikan Kota Makassar dalam
meningkatkan minat baca siswa harus terlihat dari jumlah bacaan atau koleksi
yang tersedia di setiap Perpustakaan sekolah, karena koleksi merupakan salah satu
faktor yang paling penting pada Perpustakaan. Untuk tercapainya kebutuhan
informasi yang di butuhkan oleh siswa atau pengguna, maka pihak Perpustakaan
harus dapat membina serta mengembangkan koleksi sehingga pemakai
perpustakaan merasa terpenuhi kebutuhan informasinya.
Dalam pengembangan koleksi terhadap beberapa aspek, yaitu aspek
seleksi, pengadaan, evaluasi, dan penyiangan. Koleksi Perpustakaan harus di
bina dari suatu seleksi yang sistematis dan terarah serta disesuaikan dengan
tujuan, rencana dan anggaran yang tersedia. Pustakawan yang bertugas untuk
mengembangkan koleksi harus mengetahui bentuk tujuan perpustakaan dan siapa
pemakainya, oleh karenanya sebelum melakukan seleksi dan pengadaan bahan
pustaka sangat di perlukan analisis kebutuhan pemakai terlebih dahulu, dengan
cara mengenal masyrakat yang di layani serta analisis koleksi dan evaluasi sangat
berguna untk melihat apakah tujuan Perpustakaan telah tercapai atau belum.
Perkembangan koleksi Perpustakaan harus di jalankan semaksimal
mungkin agar tujuannya dapat terarah dengan baik. Salah satu cara yaitu
menyeleksi pengadaan bahan pustaka dan melakukan analisis kebutuhan pemakai
terlebih dahulu, sejauh mana Perpustakaan mengenal pengguna yang dilayani
serta koleksi dan evaluasi yang berguna untukmelihat tujuan perpustakaan itu
sendiri.
7Jika minat baca sudah membudaya pada diri siswa, maka akan membuat
siswa tersebut memperoleh tambahan ilmu, memperluas wawasan pengetahuan
dan keterampilan serta pembentukan nilai kepribadian. Bila hal ini di lakukan
secara berkesinambungan dapat meningkatkan pengembangan diri serta
kemampuan intelektualnya. Namun sebagian siswa yang tidak ingin lagi
mengunjungi Perpustakaan, hal ini ini di sebabkan karena koleksi terbaru
biasanya tidak langsung digunakan sehingga siswa lebih memilih untuk membeli
buku dan kadang siswa juga mencari bahan referansi di internet.
Minat baca dan etos belajar sangat esensial, karena sesunguhnya tujuan
Dinas Pendidikan Kota Makassar  bermuara kepada kualitas sumber daya insan
dan perilaku budaya manusia dan masyarakat indonesia.
Secara konseptual, meningkatkan prestasi belajar siswa harus di tuangkan
dalam suatu program Perpustakaan yang bersifat terpadu yang prkteknya
bermuara pada penggairahan minat baca siswa untuk memiliki budaya gemar
membaca agar menjadi Sumber daya Manusia ( SDM ) terinformasi yang lebih
baik dalam upaya untuk memupuk, mengerahkan dan membina minat dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada Perpustakaan yang kami
angkat, secara umum harus memainkan peran antisipasif, aktif, dan inovatif.
Dengan sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang berbentuk pustaka
itu, masyarakat yang gemar membaca akan dapat menambah pengetahuan dan
8wawasan tentang sekitarnya, maka perpustakaan memperoleh fungsi sebagai
sarana komunikasi untuk pendidikan.8
Pada tanggal 2 Mei 1995, bertepatan dengan peringatan hari pendidikan
nasional di pontianak, Kalimantan Barat, Presden Soeharto menetapkan bulan mei
sebagai Bulan Buku Nasional. Penetapan ini di susul dengan berbagai kegiatan, di
anataranya Kongres Perbukuan Nasional yang pertama tanggal 29-31 Mei 1995.
Pada tanggal 14 September pada tahun yang sama, di Istana Negara Presiden
Soeharto menetapkan bulan September sebagai bulan Gemar Membaca dan hari
kunjungan perpustakaan. 9
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah di kemukakan di atas, penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya Dinas Pendidikan Kota Makassar dalam
meningkatkan minat baca siswa di SMA Negeri 12 Makassar.?
2. Bagaimana dampak upaya Dinas Pendidikan Kota Makassar dalam
meningkatkan minta baca siswa di SMA Negeri 12 makassar..?
C. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan skiripsi ini yang berjudul;” Upaya
dinas Pendidikan Kota Makassar Untuk meningkatkan minat baca siswa di
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Makassar” penulis perlu mengemukakan arti
dari beberapa kata yang terkandung dalam judul skripsi, dalam penelitian ini ada
dua variabel yang di gunakan yaitu, Upaya dan Meningkatkan Minat Baca.
8 Dr. Ir. E. Koswara, M. Sc. Dinamika informasi dalam era  global, Bandung, PT
Remaja Rosdakarya. 1998, hlm 308
9 Direktorat jendral pendidikan dasar menengah, Buku panduan pemasyrakatan dan minat
baca, jakarta, 1996, hlm. 1.
9Secara operasional, variabel-variabel tersebut dapat didefenisikan sebagai
berikut:
1. Upaya yaitu suatu cara atau usaha yang di gunakan untuk
memecahkan suatu problema atau masalah yang sedang di hadapi.
2. Meningkatkan Minat baca yaitu suatu proses atau usaha yang di
lakukan untuk menaikkan dan mempertingi kesukaan anak terhadap kecintaanya
terhadap suatu bacaan agar anak tersebut dapat menjadi seorang anak yang gemar
membaca, sehingga budaya minat baca pada si anak akan terus meningkat.
D. Kajian Pustaka
Untuk mendukung teori dan pembahasan Skripsi ini tentang Upaya Dinas
Pendidikan Kota Makassar Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa di Sekolah
Menengah Atas Negeri 12 Makassar, telah di adakan survei literatur yang penulis
telusuri belum di temukan adanya pembahasan topik yang sama dengan penulis
bahas dalam hal Skripsi ini, namun demikian secara teoritis terdapat sejumlah
literatur yang terkait dengan bidang peningkatan minat baca dan sekaligus
menjadi pedoman penulis.
Beberapa literatur yang di maksud adalah sebagai berikut :
1. Perpustakaan sekolah (pembinaan perpustakaan dan minat baca) yang
di tulis oleh Idris Kamah, pada bab III membahas tentang pemasyrakatan minat
baca, di simak dari defenisi literatur tersebut membahas tentang pengembangan
minat baca yang di maksudkan di sini yaitu sebagai upaya untuk
memasyarakatkan minat baca di mulai dari keluarga samapai ke masyarakat.
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2. Perpustakaan dan masyarakat yang di tulis Sutarno Ns, pada bab I
membahas mengenai minat, kebiasaan, dan budaya baca, di simak dari
defenisinya maka sumber literatur tersebut mengemukakan tentang faktor-faktor
yang menjadi pendorong atas bangkitnya minat baca masyarakat.
3. Metodologi penelitian kualitatif yang di tulis oleh Dr. Lexy j.
Moleong, M. A yang membahas tentang konsep dasar penelitian dan teknik-teknik
penelitian kualitatif.
4. Aksentuasi Perpustakaan dan Pustakawan yang di tulis oleh Drs.
Supriyanto, M.Si yang membahas tentang Upaya pelestariaan bahan pustaka,
profil perpustakaan, Minat baca, dan penelitian dan pengembangan
5. Mengembangkan Minat Dan Kebiasaan Membaca Pada Anak yang
ditulis oleh Prof. Dr. Tampubulon yang membahas tentang bagaimana cara
mengembangkan minat dan kebiasaan membaca yang baik pada anak.
6. Dinamika Informasi Dalam Eraglobal yang di tulis oleh Dr. Ir. E.
Koswara, M. Sc, pada bab V membahas tentang pemasyrakatan budaya baca. Di
simak dari literatur tersebut membaca merupakan sarana untuk belajar bagi diri
sendiri dan untuk rekreasi.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengantisipasi kesimpangsiuran dalam penelitian, maka
penelitian ini memiliki sasaran yang hendak di capai dengan maksud untuk
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mencari titik temu atau jawaban yang relevan dengan permasalahan yang di
maksud diatas. Tujuan penelitian yang di laksanakan adalah :
a. Untuk mengetahui upaya Dinas Pendidikan Kota Makassar dalam
meningkatkan minat baca siswa khususnya di SMA Negeri 12 Makassar.
b. Untuk mengetahui dampak upaya Dinas Pendidikan Kota
Makassar dalam meningkatkan minat baca siswa khususnya di SMA Negeri 12
Makassar.
2. Kegunaan penelitian
a. Untuk menambah wawasan bagi para pembaca secara umum dan
penulis secara khususnya.
b. Memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
menjadi bahan referensi tambahan bagi penulis khususnya serta Mahasiswa
Fakultas Adab Dan Humaniora pada umumnya.
c. Sebagai upaya memperoleh sumber yang berlaku untuk
mendukung pendapat penulis sehingga skripsi ini bisa di pertanggung jawabkan
secara penuh.
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Dalam pembahasan skiripsi ini, penulis bagi kedalam lima bab. Tiap-tiap
bab akan dibagi dalam sub-sub bab, untuk mendapatkan gambaran sederhana
tentang pokok-pokok pikiran yang terdapat pada tiap-tiap bab, berikut ini di
kemukakan garis-garis besar isi skripsi ssebagai berikut:
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Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang di bagi beberapa sub bab
di dalamnya tentang gambaran umum yang meliputi latar belakang, rumusan
masalah, hipotesis, pengertian judul tujuan dan kegunaan dan garis-garis besar isi
skiripsi yang mencerminkan pokok pikiran.
Bab ke dua, merupakan kerangka teori yang berisi tentang kajian pustaka,
bab ini memuat tentang teori-teori yang berkaitan dengan topik skiripsi
(penelitian), baik itu teori yang telah di kemukakan oleh ahli-ahli, maupun hasil
kajian sebelumnya. Teori yang telah di kemukakan itu di beri komentar lebih
lanjut sehingga mencapai suatu kesimpulan terhadap fenomena yang di teliti,
sehingga teori yang di kemukakan bukan sekedar pajangan teori belakang.
Bab ke tiga, berisi tentang metode penelitian,  bab ini memuat tentang
populasi dan sampel (jika ada), unit analisis, dasar dan tipe penelitian, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Bab ke empat, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan bab ini berisi
tentang deskripsi lokal lokasi penelitian dan hasil penelitian (jawaban atas
masalah dan sub masalah penelitian).





1. Pengertian Minat Baca
A. Pengertian minat
Minat merupakan salah satu dimensi dari aspek afektif yang banyak
berperan juga dalam kehidupan seseorang, khususnya dalam kehidupan belajar
seorang murid. Aspek afektif adalah aspek yang mengindetifikasi dimensi-
dimensi perasaan dari kesadaran emosi, disposisi, dan kehendak yang
mempengaruhi pikiran dan tindakan seseorang.1
Dimensi aspek afektif mencakup tiga hal penting, yaitu :
1. Berhubungan dengan perasaan mengenai objek yang berbeda.
2. Perasaan-perasaan teraebut memiliki arah yang di mulai dari titik
netral ke dua kubu yang berlawanan, titik positif dan titik negatif.
3. Berbagai perasaan memiliki intensitas yang berbeda, yang di mulai
dari kuat ke sedang ke lemah2.
Aiken mengungkapkan definisi minat sebagai kesukaan terhadap kegiatan
melebihi kegiatan lainnya. Ini berarti minat berhubungan dengan nilai-nilai yang
membuat seseorang mempunyai pilihan dalam hidupnya. Selanjutnya, minat
merupakan suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran antara
1 Ibid, h. 312
2 Ibid, h. 312
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perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut, atau kecenderungan-
kecenderungan lain yang mengarahkan seseorang kepada suatu pilihan tertentu.3
Sama dengan perangkat mental lainnya, minat dapat di lihat dan di ukur
dari respon yang di ukur. Minat adalah suatu keadaan mental yang menghasilkan
respon terarahkan kepada suatu situasi atau objek tertentu yag menyenangkan dan
memberi kepuasaan kepadanya. 4 Defenisi ini menjelaskan bahwa minat berfungsi
sebagai daya penggerak yang mengarahkan seseorang melakukan kegiatan
tertentu yang spesifik.  Motivasi adalah sumber untuk mempertahankan minat
terhadap kegiatan dan menjadikan kegiatan sangat menyenangkan.
Minat mempunyai karakteristik pokok yaitu melakukan kegiatan yang di
pilih sendiri dan menyenangkan sehingga dapat membentuk suatu kebiasaan
dalam diri seseorang. Minat dan motivasi memiliki hubungan dengan segi kognisi,
namun minat lebih dekat pada perilaku. Memperhatikan kembali definisi yang di
sampaikan Semiawan di atas minat sebagai hasil tindakan yang memberi
kepuasaan. Hal ini mengandung arti minat tidak hanya memiliki dimensi aspek
afektif, tetapi juga aspek kognitif, Aspek kognitif di dasarkan atas konsep atau
pengetahuan yang di kembangkan anak mengenai bidang yang berkaitan dengan
minat.
B. Pengertian membaca
Membaca adalah suatu kegiatan fisik dan mental, melalui membaca
informasi dan pengetahuan yang berguna bagi kehidupan dapat di peroleh. Inilah
motifasi pokok yang dapat mendorong tumbuhnya dan berkembang minat
3 Aiken,Lewis,Psykologycal Testing and Assesment, MA : Allyn and bacond 1994. H 209
4 Ibid, h. 43
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membaca. Apabila minat ini sudah tumbuh dan berkembang, dalam arti bahwa
orang orang bersangkutan sudah mulai suka membaca, maka kebiasaan membaca
pun akan berkembang. Tempat yang terbaik untuk menumbuhkan minat dan
mengembangkan kebiasaan membaca adalah di rumah, terutama karena suasana
kekeluargaan itu. Waktunya sebaiknya sedini mungkin semasa kanak-kanak.
Durkin telah mengadakan penelitian tentang pengaruh membaca dini pada
anak-anak. Dia menyimpulkan bahwa tidak ada efek negatif pada anak dari
membaca dini. Anak-anak yang telah di ajar membaca sebelum masuk sekolah
dasar pada umumnya lebih maju di sekolah dari anak-anak yang belum pernah
memperoleh membaca dini. 5
Membaca merupakan suatu proses membangun pemahaman dari teks
yang tertulis dan merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang melibatkan
serangkaian keterampilan yang lebih kecil lainnya. 6
Dengan kata lain proses membaca adalah proses ganda, meliputi proses
penglihatan dan proses tanggapan. Sebagai proses penglihatan, membaca
bergantung pada kemampuan melihat simbol-simbol. Oleh kerena itu, mata
memainkan peranan penting.
Sebagai proses tanggapan, membaca menunjukan interpretasi segala
penguatan membaca, fasilitas lingkungan sekolah dan keterampilan dasar
membaca sesuatu yang kita persepsi. Proses membaca juga meliputi identifikasi
simbol-simbol bunyi dan mengumpulkan makna melalui simbol-simbol tersebut.
5 Durkin, D. A Language Arts Program for pre-first Grade Childern : Two-year
Achievement Report, in Reading Research Quartley 5, 1970, pp. 534-565
6 Smith, N. V. The Acquisition of Phonolgy. A Case Study Cambridge : Cambridge
University Press, 1973.
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Membaca adalah proses untuk mengenal kata demi kata dan memdukan
arti kata dalam kalimat sehingga terbentuk struktur bacaan. Hasil akhir proses
membaca adalah seorang dapat membuat intisari dari bacaan yang telah mereka
baca.
Berdasar pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa minat membaca
adalah kekuatan yang mendorong anak untuk memperhatikan, merasa tertarik dan
senang terhadap aktivitas membaca sehingga mereka mau melakukan aktivitas
membaca dengan kemauan sendiri. Aspek minat membaca meliputi kesenangan
membaca, frekuensi membaca dan kesadaran akan manfaat membaca.
Oleh karena itu membaca dapat di simpulkan sebagai suatu proses yang
melibatkan penglihatan dan tanggapan untuk memahami bahan bacaan yang
bertujuan untuk memperolehinformasi atau mendapatkan kesenangan.
C. Definisi minat baca
Masalah minat baca di kalangan anak-anak maupun orang dewasa di
negeri kita ini sudah banyak di tulis di Koran, maupun majalah, sebagai topik
penelitian atau makalah untuk di seminarkan. Kalau kita cari di internet dengan
Goegle Search akan di temukan ratusan tulisan / informasi tentang ini. Namun,
topik ini tetap menarik dan aktual. Mengapa saja belum tampak peningkatan
minat baca yang signifikan. 7
7 Drs. Supriyanto, M. Si Aksentuasi Pepustakaan dan pustakawan (Jakarta, Ikatan
pustakawan Indonesia Pengurus Daerah DKI Jakarta) 2006, hal. 269
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Berdasrkan uraaian di atas, minat baca anak di defenisikan sebagai tingkat
kesenangan yang kuat dalam melakukan kegiatan membaca yang di pilihnya
karena kegiatan tersebut menyenangkan dan memberi nilai kepadanya.
Selain itu minat baca juga dapat menumbuhkan kegemaran membaca dan
menambah pengetahuan. Di samping itu pula membaca merupakan rekreasi
karena membaca pada anak hakekatnya bertujuan untuk melatih kinerja otak pada
anak kita.
Minat membaca perlu ditanamkan dan ditumbuhkan sejak anak masih
kecil sebab minat membaca pada anak tidak akan terbentuk dengan sendirinya,
tetapi sangat dipengaruhi oleh stimulus yang diperoleh dari lingkungan tempatnya
berinteraksi anak tersebut. Keluarga merupakan lingkungan paling awal dan
dominan dalam menanamkan, menumbuhkan dan membina minat membaca anak.
Orang tua perlu menanamkan kesadaran akan pentingnya membaca dalam
kehidupan manusia untuk itu orang tua dapat menjadikan dirinya teladan bagi
anaknya.
Memang agak susah meningkatkan minat baca pada anak kalau orang tua
tidak mulai diri sendiri. Keluarga sangat dominan dalam perkembangan dalam
perkembangan literasi anak. Hasil riset menunjukan bahwa umumnya anak mulai
belajar membaca dan menulis dari orang tua di rumah. Mereka akan gemar
membaca jika melihat orang tua atau anggota keluarga lain di rumah sering
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membaca, buku, koran, atau majalah. Anak sebenarnya sudah bisa di rangsang
untuk gemar membaca bahkan ketika masih dalam kandungan ibunya. 8
Minat baca seseorang dapat di artikan sebagai kecenderungan hati yang
tinggi orang tersebut kepada sumber bacaan tertentu. Budaya adalah pikiran atau
akal budi yang tercermin di dalam pola pikir sikap, ucapan, dan tindakan yang
seseorang di dalam hidupnya. Budaya di awali dari suatuyang sering atau biasa di
lakukan sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan atau budaya. Budaya baca
seseorang adalah suatu sikap dan tindakan atau perbuatan untuk membaca yang di
lakukan serta teratur dan berkelanjutan. Seoran yang mempunyai budaya baca
adalah bahwa orang tersebut telah terbiasa dan berproses dalam waktu yang lama
di dalm hidupnyaselalu menggunakansebagian waktunya untuk membaca. 9
Selain itu minat baca juga bisa di artikan suatu keinginan kuat yang di
sertai usaha-usaha seseorang atau masyarakat untuk membaca. Orang yang
mempunyai minat baca yang besar di tunjukan oleh kesediaanya untuk
mendapatkan bahan bacaan dan kemudiaan atas dasar keinginannya sendiri.
Orang yang mempunyai minat baca yang kuat akan menjadikan membaca sebagai
suatu kebiasaan dan sekaligus kebutuhan. Penghargaanya terhadap bahan bacaan,
orang yang membaca, tempat-tempat dan kegiatan yang berkaitan dengan
membaca juga akan meningkat. 10
Minat baca dan kebiasaan membaca bukanlah keterampilan bawaan, oleh
karena itu minat dan kebiasaan membaca dapat di pupuk, dibina, dan di
8 Drs. Supriyanto, M. Si Aksentuasi Pepustakaan dan pustakawan (Jakarta, Ikatan
pustakawan Indonesia Pengurus Daerah DKI Jakarta) 2006, hal. 272
9 Sutarno NS, penelitian pemanfaatan perpustakaan umum (Jakarta: PUJP, 2001)
10 Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, buku panduan pemasyarakatan
buku dan  minat baca, jakarta, 1996, hal. 8
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kembangkan. Dalam era pembangunan dewasa ini peranan perpustakaan untuk
meningkatkan minat baca sangat penting. Kebiasaan membaca membuat
seseorang dapat memperoleh informasi tentang suatu gejala, serta dapat
mengaitkan dengan berbagai gejala lainnya.
D. Upaya peningkatan minat baca
Minat baca yang mulai di kembangkan pada usia dini dan berlangsung
secara teratur akan tumbuh menjadikebiasaan membaca. Sementara itu kebiasaan
membaca selanjutnya dapat di jadikan landasan bagi berkembangnya budaya
baca. Suburnya dan terpupuknya perkembangan kebiasaan dan budaya baca tentu
sangat tergantung pada sejumlah faktor. Faktor-faktor tersebut seprti tersedianya
bahan bacaan yang memadai, bervariasi, dan mudah di temukan, serta dapat
memenuhi keinginan pembacanya. Kita baru bisa bicara tentang budaya baca
apabila membaca sudah terasa sebagai kebutuhan dan menjadi kebutuhandan
kebiasaan untuk di lakukan secara berkelanjutan. 11
Minat baca perlu di tanamkan sejak dini, menurut penelitian para ahli
pendidikan, pembentukan potensi belajar tiap orang di mulai dengan usia balita
karena di usia balita adalah masa perkembangan dan pembentukan. Tanamkan
kebiasaan membaca selagi otak anak mengalami masa perkembangan paling
pesat.
Menurut penelitian para ahli pendidikan, salah satu cara yang terbukti
paling efektif untuk menanamkan kegemaran membaca adalah dengan membaca
buku kepada anak, untuk mempersiapkan anak menjadi seorang pembaca yang
11 Sutarno NS Perpustakaan dan Masyarakat, Edisi revisi (Cet. 1, Jakarta, Sagung Seto,
2006) hal. 28
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handal adalah dengan membacakan cerita setiap saat. Hal ini akan
menghindarinya mendapat kesulitan belajar di sekolah.
Jika berniat mengajarkan membaca, ajarkan abjad terlebih dahulu. Setelah
pelajaran abjad-abjad berlangsung lancar, bisa melanjutkan ke bunyi, terutama
bunyi awal dari abjad-abjad yang sering di gunakan. Pelajaran yang demikian bisa
di lakukan dengan permainan.
Pengenalan abjad dapat di mulai ketika anak berusia tiga tahun dan
pengenalan bunyi di mulai usia sekitar tiga setengah tahun. Namun, hal ini banyak
tergantung pada si anak, ada anak yang lebih cepat, dan ada yang lebih lambat.
Akan tetapi, jika anda membuatnya menjadi ringan dan menyenangkan, tentu
tidak akan menyulitkan.
Untuk dapat mencapai semua itu ada beberapa langkah dapat di kerjakan
untuk meningkatkan minat baca anak yaitu :
1. Menciptakan Suasana Membaca
a. Fisik : Ruang yang bersih, terasa lega dimana buku-buku di susun
secara rapih dan teratur serta  terawat  bersih akan dengan sendirinya mengajar
anak untuk mencintai dan menyukai memasuki suatu ruangan yang di sebut
sebagai perpustakaan.
b. Mental : Guru tidak hanya mengajar membaca, tetapi juga
memotifasi anak menyukai membaca dan menjadi pembaca yang baik.
c. Sarana : Anak harus di kelilingi dengan buku. Oleh karena itu
sebuah Perpustakaan harus mempunyai banyak koleksi yang mudah di dapat.
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Selain buku, idealnya juga tersedia, video, film, VCD, DVD, Internet dan Koleksi
yang mudah di dapat. Selain buku, Internet dan koleksi elektronik lainnya yang
isinya berhubungan dengan bacaan.
2. Menyelenggarakan Berbagai Program
a. Melalui acara yang tidak ada kaitannya secara langsung dengan
buku/sastra.
b. Melalui program sastra, yaitu yang berkaitan dengan bacaan.




d. Organisasi social, dan lain-lain.
4. Menbangun Jaringan Kerja
a. Antar sekolah
b. Antar Perpustakaan
c. Antar Guru/Antar Pustakawan
5. Mempromosikan Perpustakaan
a. Melalui cetakan/brosur
b. Melalui buku telefon
6. Mencari dana. 12
12 Drs. Supriyanto, M. Si Aksentuasi Pepustakaan dan pustakawan (Jakarta, Ikatan
pustakawan Indonesia Pengurus Daerah DKI Jakarta) 2006, hal. 277-278
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E. Strategi peningkatan minat baca
Berikut ini akan di bahas sembilan tips-tips untuk meningkatkan minat
baca pada yang perlu di ketahui agar kita dapat dengan mudah menanamkan minat
baca tersebut kepada anak kita.
1. Mulailah membacakan buku kepada anak sejak bayi, tidak ada istilah
“terlalu dini” untuk membacakan buku atau memberikan buku kepada anak agar
dapat dilihat dengan sendirinya.
2. Bacakan buku menjelang tidur siang atau malam. Anak akan merasakan
bahwa membaca buku merupakan acara harian yang melegakan. Dengan di
bacakan tiap kali selama lima menit, akan merasa nyaman sepanjan hari.
3. Pilih tempat yang nyaman seperti sofa atau tempat tidur agar anak akan
menganggap itu sebagai tempat untuk membaca.
4. Pilihlah  buku mengenai hal-hal yang menarik bagi anak, misalnya
tentang binatang atau kendaraan.
5. Bawakan buku kemanapu nanak pergi di mobil, di tempat praktek
dokter, dan di tempat rekreasi. Membaca dapat menjadi hiburan bagi anak kalau ia
sedang stress, dan untuk mengisi waktu selam di perjalan atau pada saat
menunggu.
6. Sediakan tempat khusus untuk buku-buku anak, di tempat yang mudah
di jangkau oleh anak.
7. Berilah contoh yang baik, tunjukan kepada anak anda juga membaca
buku sebagai hiburan. Apa yang di pelajarinya ia akan melewati bagian yang sulit
atau mengembalikannya.
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8. Tunjukan bahwa anda menghargai membaca tidak hanya sekedar kata-
kata.
9. Biarkan anak sendiri memilih bahan bacaan yang akan dia baca sebab
jika anak tidak mengerti buku yang di pinjamnya maka ia akan melewati sendiri
bagian yang suli-sulit atau mengembalikanya sendiri.
Strategi untuk Meningkatkan minat dan kebiasaan membaca pada anak-
anak yang di bicarakan di atas adalah kegiatan-kegiatan yang dapat di lakukan
oleh para orang tua di rumah bagi anak-anak, terutama sejak anak-anak itu sudah
dapat berbahasa dengan 13ujaran satu kata, dan apabila perkembangan mereka
normal.
Namun demikian, sebagian dari usaha-usaha di maksud mungkin juga
dapat di lakukan oleh guru-guru sekola dan TK. Selanjutnya, perlu juga di
kemukakan bahwa usaha-usaha seperti di maksud, dalam tingkatan yang lebih
matang dan mungkin dengan jenis yang berbeda, sebaiknya di lanjutkan juga pada
waktu anak-anak-anak sudah SD.
Perlu di perhatikan bahwa usaha-usaha tersebut, bagi anak-anak yang
belum membaca, bertujuan utama untuk menumbuhkan minat membaca,
bertujuan utama untuk menumbuhkan minat membaca. Akan tetapi, bagi anak-
anak yang sudah dapat membaca, usaha-usaha itu mempunyai tujuan bukan hanya
menumbuhkan, melainkan juga mengembangkan minat dan kebiasaan membaca.
13 Prof. Dr . Tampubolon, Mengembangkan Minat Dan Kebiasaan Membaca Pada Anak
(Bandung :Angkasa, Cet; 1), 1993. Hal. 45
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Akhirnya, perlu kiranya diperhatikan bahwa kesiapan membaca pada
hakekatnya adalah hal yang relatif dan bersifat individual, karena banyak





Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif untuk mengetahui Upaya Dinas Pendidikan kota Makassar Dalam
Meningkatkan Minat baca Siswa di Sekolah Menengah atas 12 Makassar.
2. Data dan sumber data
Pengertian data dari sudut sistem informasi sebagai fakta-fakta maupun
angka-angka yang secara relatif tdk berarti bagi para pemakai/pengunjung
perpustakaan. Sebagai ilustrasinya adalah data jumlah pengunjung Perpustakaan
SMA  Negeri 12 Makassar setiap hari pada jam pelayanan pada saat data ini di
proses, dapat berubah menjadi informasi. Adapun jenis dan sumber data yang di
perlukan dalam penelitian adalah :
1. Data primer, yaitu data yang di peroleh secara langsung dari responden
maupun informan (guru-guru dan kepala sekolah).
2. Data skunder  yaitu data yang di peroleh dengan mengkaji sejumlah




Ada dua instrumen penelitian yang penulis gunakan yaitu :
a. wawancara
Adapun instrumen yang pertama yang penulis gunakan pedoman wawancara,
yaitu berbicara dan bertatap muka langsung dengan maksud mengetahui data-data
yang akan di teliti. Wawancara langsung dengan kepala Sekolah, guru-guru, dan
pihak pengelola Perpustakaan yang menjadi responden dalam penelitian, guna
memperoleh informasi yang di butuhkan .
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu di
lakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang di wawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara, seperti di tegaskan oleh Linclon
dan Guba (1985 : 266), antara lain mengonstruksi mengenai orang, kejadian,
kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepeduliaan, dan lain-lain. 1
b. Bahan pustaka
Dan istrumen yang kedua adalah bahan pustaka, berdasarkan dokumen-
dokumen yang ada di Perpustakaan SMA Negeri 12 Makassar yang di anggap
menunjang dalam penyusunan skiripsi.
1 Drs. Lexy j. Moleong, M. A. Metodologi penelitian kualitatif (Cet. 1 s.d 16 ; Bandung
PT. Remaja Rosdakarya, 2002) hlm. 135
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4. Teknik pengumpulan data
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan  teknik sebagai berikut:
a. Data kepustakaan (library research) yaitu metode yang dilakukan dengan
membaca, mendalami berbagai macam literatur dalam rangka menghimpung data
yang tertulis baik dari buku-buku ilmiah, majalah, surat kabar, ataupun yang
berkaitan erat dengan masalah yang diteliti. Hal ini dapat berupa pendapat para
ahli baik yang dikutip secara langsung maupun tidak langsung.
1. Kutipan langsung, yakni mengutip suatu buku sesuai dengan aslinya
tanpa mengubah redaksi dan tanda bacanya.
2. Kutipan tidak langsung, yakni mengambil ide dari suatu sumber
kemudiaan menuangkan dalam redaksi penulis tanpa terikat pada redaksi sumber
sehingga terbentuk ikhtisar atau ulasan, tanpa mengurangi maksud dan tujuan dari
buku aslinya.
b. Data lapangan (field research) yaitu data yang diperoleh dari hasil
penelitian dilapangan baik berupa observasi,wawancara serta dokumentasi.
1. Observasi




Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui
catatan lapangan atau dalam bentuk bahan pustaka berupa foto yang diperoleh
dalam penelitian.
3. Wawancara
Wawancara adalah berbicara dan bertatap muka langsung dengan
maksud mengetahui data-data yang akan di teliti. Wawancara langsung dengan
kepala Sekolah, guru-guru, dan pihak pengelola Perpustakaan yang menjadi
responden dalam penelitian, guna memperoleh informasi yang di butuhkan .
5. Teknik Analisis Data
Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu data yang tidak menggunakan statistik
tetapi hanya bersifat deskriptif kualitatif untuk mengetahui gambaran tentang
upaya Dinas Pendidikan Kota Makassar Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa




A. GAMBARAN UMUM PERPUSTAKAAN SEKOLAH MENENGAH
ATAS NEGERI 12 MAKASSAR
1. Sejarah Singkat Perpustakaan SMA Negeri 12 Makassar
Perpustakaan SMA Negeri 12 Makassar telah didirikan sejak tanggal 26 mei
1989, namun pada saat itu Perpustakaan hanya di jadikan sebagai tempat untuk
mengumpulkan buku-buku yang tidak terpakai dan belum di manfaatkan oleh
siswa. Keberadaan perpustakaan tersebut baru dapat di rasakan manfaatnya pada
tahun 2000, kepala Perpustakaan waktu itu adalah Ibu Sitti Saenab dengan di
bantu satu orang staf bernama Ibu Juniaton.
Pada masa kepemimpinan Ibu Sitti Saenab, perpustakaan mengalami
kemajuan yang cukup besar. Selepas masa jabatan Ibu Sitti Saenab kemudian
perpustakaan di pimpin oleh Ibu Ammi, A.md dengan di bantu seorang staf yang
bernama M. Risal. 1
Dengan semakin berjalannya waktu, perpustakaan yang ada di Sekolah
Menegah Atas Negeri 12 Makassar telah mulai banyak di kunjungi oleh siswa dan
siswi untuk membaca buku-buku yang ada di dalam perpustakaan tersebut. Dan
sampai saat ini perpustakaan tersebut menjadi sarana belajar bagi siswa dan siswi
yang ada di Sekolah Menegah Atas Negeri 12 Tersebut, itu di karenakan semua
buku-buku yang ada di dalam perpustakaan tersebut sangat membantu siswa dan
siswi dalam proses belajar mengajar.
1 Ammi, A.md Kepala perpustakaan SMA Negeri 12 Makassar, Sulawesi Selatan,
Wawancara oleh Penulis di Sekolah, 30 juli 2012.
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B. SARANA DAN PRASARANA PERPUSTAKAAN SMA NEGERI 12
MAKASSAR
Perpustakaan jenis apapun, termaksud perpustakaan sekolah pada
umumnya mempunyai kegiatan memberi pelayanan kepada pengunjung atau
pemakai perpustakaan. Pemberian layanan kepada pemakai merupakan salah satu
di antara kegiatan atau tugas perpustakaan yang terpenting, karena suatu
perpustakaan akan di anggap bermutu apabila dapat memberikan layanan yang
cepat, tepat, dan benar kepada pemakainya.
Gedung perpustakaan Sekolah Menengah Atas 12 itu terletak di bagian
timur, yakni berada di lantai dua dan berdampingan dengan ruagan belajar siswa
kelas IX b. Luas ruangan perpustakaan sekolah menengah atas 12 itu yaitu 2 x 22
m, tetapi walaupun ruangan perpustakaan itu terbilang kecil tidak menurunkan
niat sejumlah siswa untuk datang ke perpustakaan mencari bahan bacaan yang
ingi  di baca.
Agar perpustakaan dapat memberikan layanan sebaik-baiknya kepada
pemakai, perlu di dukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Adapun
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Sumber : Perpustakaan SMA Negeri 12 Makassar
Sarana dan prasarana yang di miliki oleh Perpustakaan SMA Negeri 12
Makassar di atas sudah terbilang cukup memadai karena untuk seukuran
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perpustakaan Sekolah sudah cukup lengkap dan juga sarana dan prasarana yang
berupa meja dan kursi dapat menampung siswa yang berkunjung perpustakaan
tanpa harus berdesakan, karena setiap harinya siswa yang berkunjung ke
perpustakaan kurang lebih 50 orang.
1. Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 12 Makassar
Yang di maksud dengan koleksi adalah semua jenis bahan pustaka yang
dapat menunjang kegiatan proses belajar mengajar di sekolah untuk mencapai
tujuan pendidikan seperti yang tercantum dalam kurikulum sekolah. Bahan-bahan
koleksi gunanya untuk melayani kebutuhan kelas, melayani guru-guru yang ingin
memberi pelajaran dan melayani para siswa yang haus pengetahuan dan informan.
Koleksi tersebut adalah :
a. Koleksi buku
1. Buku pelajaran pokok (buku paket), adalah buku yang memuat
bahan pelajaran yang dipilih dan disusun secara teratur dari suatu pelajaran yang
minimal harus di kuasai oleh siswa pada tingkat dan jenis pendidikan tertentu.
2. Buku pelajaran pelengkap, adalah buku yang sifatnya membantu
atau merupakan buku tambahan buku pelajaran pokok yang di pakai oleh siswa
dan guru.
3. Buku bacaan adalah buku yang di gunakan untuk bacaan, terdiri
atas :
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a. Buku bacaan non fiksi, yaitu buku bacaan yang di tulis
berdasarkan kenyataanyang bersifat umum yang dapat menunjang atau
memperjelas salah satu mata pelajaran atau pokok bahasan.
b. Buku bacaan fiksi ilmiah, yaitu buku yang di tulis
berdasarkan khayalan dan rekaan pengarang dalam bentuk cerita yang dapat
mempengaruhi perkembangan daya pikir ilmiah.
c. Buku bacaan fiksi, yaitu buku yang di tulis berdasarkan
khayalan pengarang dalam bentuk cerita.
b. Koleksi non buku
1. Terbitan berkala, adalah suatu koleksi yang terdiri dari majalah,
jurnal ilmiah, buletin, pamplet, brosur, surat kabar dan sebagainya. Baik yang
masih terbitan lepas maupun yang sudah terjilid. Koleksi ini hanya boleh di baca
di ruang baca majalah. Calon pemakai yang ingin memanfaatkan koleksi ini harus
memperlihatkan kartu peminjaman atau tanda pengenal lainnya kemidian mengisi
formulir peminjaman yang di sediakan petugas. Apabila anda telah membaca
bahan yang di pinjam, serahkan kembali bahan tersebut  kepada  petugas dan
bersamaan dengan itu petugas akan mengembalikan tanda pengenal anda.
Berikut ini beberapa contoh terbitan berkala dan pengertiannya :
a. Surat kabar adalah merupakan koleksi yang terbit setiap hari, berisi
bermacam-macam informasi yang aktual yang perlu di ketahui oleh guru dan
siswa
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b. Majalah adalah terbitan berkala mingguan, dua mingguan, bulanan
dan lain-lain.
c. Buletin adalah media cetak yang merupakan selebaran atau
pertanyaan tertulis yang di terbitkan secara periode oleh suatu organisasi atau
lembaga untuk kelompok profesi tertentu.
2. Pamflet atau brosur, memuat keterangan tentang keadaanatau
kegiatan lembaga yang menerbitkannya, biasanya di lengkapi oleh ilustrasi yang
menarik.
3. Bahan-bahan lain berupa :
a. Media pendidikan, seperti slide, film, kaset, piringan hitam
dan lain-lain, yang di gunakan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di
sekolah.
b. Alat peraga, seperti globe (bola dunia), herbarium (koleksi
daun/tumbuhan kering), insektarium (koleksi serangga kering), akuarium (tempat
berisi ikan-ikan hidup), dan tetarium (tempat memelihara binatang-binatang kecil
seperti kelinci, tupai, burung, dan lain-lain), yang di gunakan sebagai sumber
belajar di sekolah.
c. Klipping adalah guntingan artikel atau berita dari surat
kabar, majalah dan lain-lain yang di anggap penting untuk di simpan atau di
dokumentasikan
Saat ini perpustakaan memiliki koleksi buku sebanyak 2.819 judul dan
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1. Majalah terdiri dari
a. Dunia pendidikan
b. Majalah keluarga mandiri
c. Horison
d. Corong rakyat






Setiap pengunjung perpustakaan wajib :
a. Menitipkan barang bawaan seperti tas, buku, jaket dan semacamnya
di tempat penitipan barang. Barang penting dan berharga seperti uang, emas,
handphone, dompet, dan lain-lain dapat di bawa masuk serta ke ruang
perpustakaan.
b. Meminta tanda bukti penitipan barang dari petugas.
c. Memelihara kerapihan susunan bacaan di rak koleksi.
d. Di larang membuat kegaduhan yang dapat menggangu ketenagan
pemustaka lain.
e. Di larang membawa makan dan minum di ruang perpustakaan.
f. Meletakkan bahan bacaan yang sudah di baca di atas meja
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koleksi buku yang di miliki oleh perpustakaan SMA Negeri 12 Makassar
sudah memadai dan terbilang cukup lengkap karena dapat memenuhi segala
kebutuhan siswa akan informasi dan juga koleksi yang di miliki sebagian besar
buku sesuai dengan kurikulum yang di pergunakan sehingga sangat membantu
siswa dalam proses belajar mengajar. 2
C. UPAYA DINAS PENDIDIKAN KOTA MAKASSAR UNTUK
MENINGKATKAN MINAT BACA SISWA DI SEKOLAH
MENENAGAH ATAS 12 MAKASSAR
Pada  umumya masih ada anggapan bahwa perpustakaan suatu sekolah di
mana terdapat buku-buku atau bahan cetakan lainnya sekedar di simpan dan di
pinjamkan kepada peminatnya, padahal kalau di telusuri lebih jauh, Perpustakaan
adalah suatu unit kerja yang merupakan bagian integral dari induk sekolahnya
yang bersama-sama dengan unit lainnya, meskipun dengan peran yang berbeda
bertugas membantu sekolah dalam mencapai tujuannya.
Perpustakaan sendiri merupakan media yang sangat vital menunjang
program pendidikan, pegajaran dan penelitian bagi setiap lembaga pendidikan dan
ilmu pengetahuan malah suatu lembaga pendidikan sangat bergantung pada
kelengkapan dan kualitas pelayanan yang di berikan oleh suatu perpustakaan,
bahkan kesempurnaan perpustakaan dari suatu sekolah dapat mencerminkan
kulitas siswa yang di hasilkan oleh sekolah tersebut, karena itu apabila ada
2 M. Risal, staf perpustakaan SMA Negeri 12 Makassar, Sulawesi Selatan, Wawancara
oleh Penulis di sekolah, tgl 30 juli 2012
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pendapat yang mengatakan bahwa perpustakaan adalah inti setiap program
pendidikan dan pengajaran.
Pendapat semacam itu tidaklah salah, justru suatu lembaga pendidikan
yang tidak memiliki perpustakaan, akan banyak mengalami hambatan dalam
pencapai kecerdasan anak didiknya, bahkan melalui perpustakaan yang terkelola
dengan baik, lembaga pendidikan tersebut lebih mampu mengembangkan dirinya
sebagai wadah pendidikan yang bermutu.
Dalam perpustakaan terpendam berbagai disiplin ilmu   pegetahuan dan
bagi mereka yang ingin menyingkap kekayaan yang terpendam tersebut harus
banyak- banyak bergaul dengan perpustakaan, seorang pelajar selain du tuntut
untuk rajin dan mengikuti seluruh mata pelajaran yang di sajikan melalui tatap
muka di kelas atau bimbimgan-bimbingan di luar kelas, ia pun di harapkan
banyak menggunakan jasa perpustakaan.
Penggunaan perpustakaan untuk meningkatkan minat baca siswa di
Sekolah Menengah Atas 12 Makassar dapat menunjang terselenggaranya proses
kegiatan belajar mengajar, sehingga pencapaian tujuan kurikulum dapat tewujud
dengan baik.
Pembinaan merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan
pemeliharaan, penyempurnaan dan peningkatan minat baca. Misalnya membina
dan mengembangkan kreativitas siswa, ini berarti perpustkaan merupakan titik
sentral dari sebuah sekolah.
Tinggi rendahnya mutu pendidikan siswa atau masyarakat, juga ikut di
tentukan oleh tinggi rendahnya minat baca siswa. Betapun pesat dan majunya
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media elektronik sebagai sarana informasi sekaligus sarana pendidikan, namun
kehadiran bahan pustaka atau  buku masihlah menempati urutan pertama dalam
memenuhi kebutuhan siswa dalam menuntut ilmu pengetahuan.
Media elektronik seperti radio, televisi dan internet memang memberikan
informasi pengetahuan dan hiburan yang lebih menarik, lebih aktual dan lebih
menyenangkan dibandingkan dengan buku. Tetapi media elektronik tersebut
hanya memberikan informasi sesaat atau hanya dalam beberapa menit saja.
Sedangkan kita dapat mengingat secara keseluruhan sebuah informasi atau
pengetahuan hanya dengan mendegar atau menonton dalam beberapa menit saja.
Kita perlu selalu mengulangi informasi ataupun pengetahuan itu, dan hanya
bukulah yang dapat memberikan keperluan tersebut.
Kelebihan buku adalah dapat dibaca kembali jika kita melupakan hal-hal
tertentu, dapat di baca kapan saja kita mau dan dapat di bawa kemana saja kita
pergi. Berbeda dengan media elektronik seperti radio dan televisi yang
mempunyai jadwaal penayangan tertentu.
Apabila kita tidak meluangkan waktu maka kita akan ketinggalan
informasi yang di berikan tidak di ulangi lagi, shingga jika kita tidak dapat
mengingat secara detail suatu informasi yang kita tonton atau dengar, maka kita
akan ketinggalan detail informasi tersebut.
Pentingnya minat baca yang tinggi di kalangan siswa Sekolah Menengah
Atas Negeri 12 Makassar menjadikan perpustakaan mempunyai peran yang sangat
penting dalam membantu siswa dan guru-guru dalam proses belajar mengajar di
kelas. Perpustakaan menyediakan buku yang di butuhkan oleh siswa dapat
40
menikmati buku tersebut  tanpa harus mengeluarkan uang untuk membeli semua
bahan pustaka yang di butuhkannya, karena buku atau bahan bacaan yang di
inginkan dapat mereka peroleh di perpustakaan tersebut.
Manfaat yang di peroleh seseorang dari minat baca yang di milki
memperluas wawasan pengetahuan dan keterampilan, serta membentuk nilai-nilai
kepribadian dan bila di lakukan secara berkesinambungan dapat meningkatkan
pengembangan diri serta kemampuan intelektualnya.
Wajib belajar merupakan usaha-usaha untuk mencerdaskan bangsa yang
pantas mendapat acungan jempol. Tidak boleh dilupakan bahwa untuk benar-
benar menjadi bangsa yang cerdas dan produktif, pendidikan itu tidak boleh
berhenti sampai di pendidikan dasr saja, melainkan harus terus bersinambung
sepanjang hayat.
Apalagi bila di sadari bahwa penemuan-penemuan baru di dalam dunia
ilmu pengetahuan pun berkembang demikian pesat,sehingga bukunya tidak
mungkin bahwa apa yang masih baru kemarin menjadi kadaluwarsa hari ini, dan
apabila seseorang tidak terus mengikuti perkembangan (baca; terus mendidik
diri), maka ia akan menjadi ketinggalan zamanboleh di katakan bahwa
pengetahuan yang di dapatnya sudah mati, tidak berguna lagi dan produkifitasnya
tentu saja menurun jika bukannya hilang.
Untuk dapat perkembangan ilmu pengetahuan atau dengan kata lain untuk
dapat meneruskan pendidikan diri, di perlukan banyak membaca, baik buku,
majalah, koran, atau bahkan selebaran. Tentu orang dapat juga menambah
pengetahuan dari organisasi atau pergaulan-pergaualan yang baik di tambah
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dengan beberapa sumber media yang dapat memberikan sejumlah informasi yang
dimana akan menjadi sebuah pengetahuan.
Salah satu sarana untuk meningkatkan minat baca pada remaja khususnya
adalah keberadaan perpustakaan sekolah yang koleksinya dapat menampung
kebutuhan mereka. Selain itu banyak juga orang ikut serta dalam menganjurkan
kebiasaan atau kegemaran membaca, akan tetapi tidak semudah mengucapkannya.
Orang-orang ini tidak selalu ikut melakukan kegiatan membaca, karena kesibukan
mencari nafkah, mengurus anak dan rumah tangga, dan sebagian besar karena
memang belum merasakan kebutuhan membaca walaupun menyadari betapa
pentingnya membaca.
Gejala ini tidak lepas dari kebiasaan masa lalu, tatkala tradisi lisan masih
menguasai masyarakat kita, sehingga budaya membaca tidak di kenal. Betapa
sulitnya melepaskan diri dari kebiasaan dan membutuhkan banyak waktu, bahkan
setelah pergantian generasi tetap sulit mengubah tradisi yang terlanjur berakar.
Memang dari sudut pandang tertentu perlu adanya pelestarian terhadap
suatu hasil kebudayaan. Sebagai contoh, rasanya di sayangkan bahwa dewasa ini
tidak lagi atau sangat jarang sekali ada juru cerita yang menyampaikan cerita-
cerita rakyat yang dahulu sangat di gemari dan banyak di lakukan terdahulu.
Oleh karena itu, membaca merupakan unsur pendidikan. Sehubungan
dengan itu penting sekali untuk menumbuhkan kegemaran membaca pada
masyarakat agar tidak terjadi  putus pendidikan, suatu perwujudan yang lebih
gawat dari pada putus sekolah. Seseorang yang putus sekolah masih dapat
melanjutkan melalui program pengembangan diri baik dengan mengikuti kursus
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atau dengan banyak membaca buku yang dapat di pinjam dari perpustakaan.
Tetapi sesorang putus pendidikan berarti sama sekali tidak lagi melakukan
pengembangan diri, padahal pengembangan diri itu sangat esensial, bahkan untuk
lulusan sekolah tinggi sekalipun. Karena tanpa pengembangan diri ibarat orang
berhenti, tertinggal jauh oleh orang lain yang terus berjalan atau berlari.
Melalui budaya gemar membaca, seseorang akan merasa memperoleh
sesuatau dari buku atau majalah yang di bacanya. Hal ini dapat mendorong
seseorang untuk membaca lebih banyak lagi, karena ia merasa bertambahnya ilmu
pengetahuan serta dapat menikmatinya.
Dari hasil wawancara dengan Drs. Ismunandar M.M, selaku Ketua
Bidang Pendidikan Menegah yang sekaligus juga merangkap selaku Kepala
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Makassar yang di lakukan di Kantor Dinas
Pendidikan Kota Makassar, pada penelitian ini bahwa Upaya-upaya yang di
tempuh oleh Dinas Pendidikan Kota Makassar Untuk Meningkatkan Minat baca
Siswa Di Sekolah Menengah Atas 12 Makassar, meliputi :
1. Melakukan pemataan terhadap buku-buku yang berhubungan
dengan referensi tentang pembelajaran yang ada di sekolah, dengan adanya data-
data itu maka kita sudah bisa memprogramkan atau mensubsidi buku-buku yang
di perlukan baik itu buku-buku mata pelajaran maupun buku-buku cerita yang
mempunyai unsur pembelajaran di setiap satuan pendidikan. Sehingga ada upaya
dari pihak Dinas Pendidikan Kota Makassar untuk mengupayakan adanya buku-
buku referensi, sebagai bahan bacaan yang menjadi penguatan setiap siswa, oleh
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karena itu yang kita harapkan adalah pendistribusian buku-buku berdasarkan
setiap pada setiap mata pelaajaran itu harus konplit di sekolah.
2. Memperbanyak pendistribusian buku-buku referensi atau yang
berkaitan dengan proses belajar mengajar dan buku-buku cerita yang di dalamnya
banyak mengandung ilmu-ilmu pengetahuan, sebab anak-anak lebih cenderung
atau lebih tertarik membaca sebuah buku-buku cerita yang di dalamnya banyak
sumber pengetahuan yang bisa mereka petik setelah mereka selesai membaca dan
mereka juga lebih menyukai buku-buku cerita karna mereka mengangap buku
cerita itu tidak membosankan dan banyak memberikan inspirasi atau motifasi-
motifasi buat mereka.
3. Mengerbankan koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan sekolah,
maksudnya menyediakan buku-buku lainnya yang banyak di butuhkan pemakai
yang bertujuan agar setiap siswa yang berkunjung ke perpustakaan akan merasa
betah berlama-lama di perpustakaan karena jumlah dan judul koleksi yang ada di
perpustakaan bermacam-macam.
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D. DAMPAK UPAYA DINAS PENDIDIKAN KOTA MAKASSAR
UNTUK MENINGKATKAN MINAT BACA SISWA DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS NEGERI 12 MAKASSAR.
Peningkatan Minat Baca merupakan salah satu aspek pembinaan
perpustakaan, karena tujuan perpustakaan adalah ikut serta mencerdaskan
kehidupan bangsa dan menunjang pembangunan nasional. Namun begitu setiap
perpustakaan harus berusaha untuk mengembangkan dan menambah koleksi
bahan pustaka sesuai dengan kemampuan perpustakaan dan kebutuhan siswa.
Perkembangan minat baca anak tidak hanya di tentukan oleh keinginan
dan sikapnya terhadap bahan bacaan, tetapi orang tua juga ikut berperan dalam
menumbuhkan minat baca seorang anak di rumah. Ibu dan bapak hendaklah
menjadi pecinta buku, dalam arti membuat membaca menjadi kebiasaan pribadi
dan keluarga. Sebagaimana telah di singgung di atas apabila anak melihat ibu dan
bapaknya, atau anggota keluarga lainnya, setiap hari membaca buku, surat kabar,
atau bacaan lainnya, rasa ingin tahu anak itu tentang apa yang di lakukan tersebut
akan timbul, dan ini mendorongnya untuk meniru dan melakukannya.
Salah satu upaya yang di lakukan Dinas Pendidikan Kota Makassar Untuk
Mingkatkan Minat baca, adalah memperbanyak buku yang di subsidi ke sekolah
agar dapat menarik minat baca siswa , karena mereka membutuhkan buku-buku
yang dapat membantu menyelesaikan tugas-tugas yang di berikan pada saat proses
belajar mengajar sedang berlangsung di sekolah.
Sehingga ada upaya bagi siswa untuk melakukan peminjaman buku agar
dapat di kembangkan di setiap siswa masing-masing, dalam wawancara yang di
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lakukan penulis kepada Ketua Bidang Pendidikan Menengah oleh Bapak Drs.
Ismunandar M.M, yang di lakukan di kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar,
tentang bagaiamana Damapak Upaya Dinas Pendidikan Kota Makassar Untuk
Meningkatkan Minat Baca Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 i
Makassar.
Adapun Dampaknya sebagai berikut :
1. Dengan adanya upaya-upaya dari pihak Dinas Pendidikan Kota
Makassar Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Di Sekolah Menengah Atas
Negeri 12 Makassar memberikan hasil yang sangat mengembirakan dan
memuaskan karena Upaya tersebut anak-anak mulai aktif mengunjungi
perpustakaan, karena buku-buku yang di subsidikan oleh Dinas Pendidikan Kota
Makassar untuk siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 itu sangat membantu
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang di berikan pada saat proses belajar
mengajar itu telah selesai atau berakhir.
2. Selain itu Damapak dari Upaya Dinas Pendidikan Kota Makassar
berpengaruh besar juga terhadap minat baca siswa yang mengalami peningkatan,
itu terbukti karena dapat di lihat dari banyaknya siswa yang mengunjungi
perpustakaan,dan melakukan peminjaman, selain itu nilai-nilai ulangan pada
siswa itu sendiri mengalami peningkatan. Sehingga ini membuktikan bahwa
upaya yang di lakukan Dinas Pendidikan Kota Makassar sangat membantu dalam
proses belajar siswa itu sendiri.
3. Salah satu dampak atau hasil yang paling memuaskan dengan
adanya Upaya Dinas Pendidikan Kota Makassar untuk meningkatkan minat baca
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itu terlihat dari besarnya tingkat kelulusan siswa Sekolah Menengah Atas dari
tahun ke tahun dalam ujian akhir nasional. Hal ini di sebabkan karena adanya





Dari penelitian ini mengambarkan tentang Upaya Dinas Pendidikan Kota
Makassar Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Di Sekolah Menengah Atas
Negeri 12 Makassar. Kesimpulan dari hasil wawancara kepada pihak Dinas
Pendidikan Kota Makassar dapat di lihat sebagai berikut :
1. Perpustakaan dan pendidikan sangant erat kaitannya dalam proses
belajar mengajar, sehingga perpustakaan menjadi unit penunjang dan mempunyai
peran penting dalam membantu proses pendidikan.
2. SMA Negeri 12 sangat membutuhkan bantuan dari Dinas
Pendidikan Kota Makassar Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa, selain itu
Upaya Dari Dinas Pendidikan juga Sangat Membantu siswa dan guru-guru dalam
hal proses belajar mengajar di sekolah.
3. Peran dari Dinas Pendidikan Kota Makassar sangat di perlukan di
SMA Negeri 12, karena tanpa bantuan Dinas Pendidikan Kota Makassar siswa di
SMA Negeri 12 Makasaar dalam hal mensubsidi buku-buku yang di perlukan
siswa, maka kegiatan proses belajar mengajar di sekolah tidak akan berjalan
dengan baik.
4. Perpustakaan yang ada di SMA Negeri 12 Makassar Belum dapat
di kelola dengan baik berdasarkan kaidah-kaidah ilmu perpustakaan oleh petugas
Perpustakaan tersebut. Itu di karenakan pengelola Perpustakaan yang ada di SMA
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Negeri 12 Makassar tersebut bukan lulusan dari Jurusan Ilmu Perpustakaan itu
sendiri.
5. Koleksi yang ada ada di perpustakaan SMA Negeri 12 Makassar
sangat membantu dalam hal meningkatkan minat baca siswa, dan proses kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Itu di sebabkan karena buku-buku yang di subsidikan
oleh pihak Dinas Pendidikan Kota Makassar sangat membantu siswa, dan guru-
guru di sekolah dalam meningkatkan minat baca dan prestasi belajar setiap siswa.
6. Prestasi siswa setelah adanya Upaya dari Pihak Dinas Pendidikan
Kota Makassar itu dapat terlihat dari banyaknya siswa yang meminjam buku di
sekolah, dan tingkat kelulusan siswa juga ikut meningkat pula.
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B. SARAN-SARAN
Beradasarkan isi skiripsi dari bab ke bab penulis telah memberikan
beberapa kesimpulan di atas yang telah di jelaskan maksud dan tujuannya, maka
penulis saat ini memberikan beberapa point saran guna untuk membangun dan
meningkatkan minat baca seoran siswa.
1. Tujuan utama perpustakaan adalah untuk membantu proses belajar
mengajar di sekolah, oleh karena itu di perlukan upaya-upaya dari Dinas
Pendidikan Kota Makassar untuk membarikan bantuan buku-buku bacaan yang
dapat menunjang minat baca dan prestasi belajar seorang siswa.
2. Dalam hal mensubsidi buku, pihak Dari Dinas Pendidikan juga
harus memperhatikan buku-buku apa saja yang banyak di pergunakan oleh siswa
dan guru-guru dalam memberikan suatu pembelajaran, ini di karenakan
banyaknya jumlah koleksi buku di sebuah perpustakaan yang tidak pernah di
pergunakan.
3. Di harapkan kesadaran pemustaka untuk memanfaatkan
perpustakaan sesuai dengan fungsinya dan senantiasa ikut serta dalam menjaga
dan melestarikan karya intelektual manusia.
4. Di harapkan perpustakaan SMA Negeri 12 Makassar dapat
memberikan pelayan dengan sebaik-baiknya sehingga minat siswa dapat
meningkat.
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5. Pustakawan yang telah ada ada perlu memperbaharui
pengetahuannya dan keterampilan dalam mengelola perpustakaan, sehingga di
sarankan untuk mengambil kuliah dengan jurusan ilmu perpustakaan.
6. Penulis berharap pengelola perpustakaan berbenah diri dari
berbagai aspekdemi perkembangan perpustakaan dan dapat meningkatkan kualitas
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 dalam peningkatan minat dan
kegemaran membaca di masa yang akan datang.
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